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Analisis Spatio-Temporal Tingkat Kekeringan Berdasarkan 

Aridity Index di Kalimantan Barat 

Abstrak 
 

Kalimantan Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang dilintasi garis 

khatulistiwa dengan kelembapan yang tinggi akibat curah hujan sepanjang tahun. 

Di sisi lain, suhu yang tinggi diikuti dengan penurunan intensitas hujan yang cukup 

lama pada wilayah ini dapat menyebabkan kekeringan. Salah satu indeks untuk 

menilai tingkat kekeringan suatu wilayah adalah Aridity Index (AI) menggunakan 

metode Thornthwaite untuk perhitungan evapotranspirasi potensial yang ditentukan 

dengan rata-rata curah hujan dan suhu udara. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan metode Inverse Distance Weighting (IDW). Berdasarkan hasil 

perhitungan, dalam rentang waktu 10 tahun (2012 – 2021) menunjukkan bahwa 

wilayah Kalimantan Barat berada di dua dari tiga kategori, yaitu A0 dan A1. Nilai 

AI rata-rata tahunan tertinggi terjadi pada tahun 2016 dan 2020 dengan besar 

kehilangan air berturut-turut 17,19% dan 17,97%. Nilai AI tertinggi dengan 

kategori A1 lebih banyak terjadi di Kabupaten Kapuas Hulu dan nilai AI terendah 

dengan kategori A0 terjadi di Kabupaten Sambas dan Kabupaten Ketapang. 

 

Kata kunci : Kekeringan, Aridity Index, Metode Thornthwaite, Evapotranspirasi 

Potensial 
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Spatio-Temporal Analysis of Drought Levels Based on Aridity Index 

in West Kalimantan 

Abstract 
 

West Kalimantan is one of the provinces in Indonesia that crosses the 

equator with high humidity due to year-round rainfall. On the other hand, high 

temperatures followed by a long decrease in rain intensity in this region can cause 

drought. One of the indices to assess the drought level of an area is the Aridity 

Index (AI) using the Thornthwaite method for the calculation of potential 

evapotranspiration determined by the average rainfall and air temperature. The 

calculation is performed using the Inverse Distance Weighting (IDW) method. 

Based on the calculation results, in a span of 10 years (2012 – 2021) it shows that 

the West Kalimantan region is in two of three categories, namely A0 and A1. The 

highest annual average AI values occurred in 2016 and 2020 with water losses of 

17.19% and 17.97%, respectively. The highest AI value with category A1 occurs 

more in Kapuas Hulu Regency and the lowest AI value with category A0 occurs in 

Sambas Regency and Ketapang Regency. 

 

Keywords : Drought, Aridity Index, Thornthwaite Method, Potential 

Evapotranspiration 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah Indonesia merupakan wilayah dengan curah hujan tinggi dan sumber 

matahari yang selalu ada sepanjang tahun, mendukung terjadinya konveksi dan 

pembentukan awan serta curah hujan yang sangat tinggi. Kalimantan Barat sebagai 

salah satu provinsi di Indonesia yang dilintasi garis khatulistiwa memiliki curah 

hujan yang tinggi sebagai salah satu faktor yang memengaruhi iklim wilayah 

tersebut. Oleh karena itu, wilayah Kalimantan Barat memiliki kelembapan yang 

tinggi akibat curah hujan sepanjang tahun dan suhu yang tinggi diikuti dengan 

penurunan intensitas hujan yang cukup lama, yang dapat menyebabkan kekeringan 

(Tukidi, 2010). Kekeringan yang berkepanjangan menyebabkan menipisnya 

persediaan air yang tersedia dan menjadi salah satu penyebab bencana di 

Kalimantan Barat seperti gagal panen dan kebakaran hutan. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat tahun 2019, terjadi 277 

kejadian kekeringan dari total 1.201 kejadian dalam 3 (tiga) tahun terakhir. Studi 

kekeringan di Kalimantan Barat telah dilakukan dengan menggunakan beberapa 

metode yang berbeda, termasuk metode Standardized Precipitations Index (Qonita, 

2019), metode Fire Weather Index (Anastasia, 2021), dan metode Standardized 

Precipitation-Evapotranspiration Index (Fatehah, 2022). 

Salah satu indeks berdasarkan suhu udara dan curah hujan untuk menilai 

tingkat kekeringan suatu wilayah adalah Aridity Index (AI) dengan menggunakan 

metode Thornthwaite. Metode Thornthwaite menghasilkan nilai evapotranspirasi 

potensial (ETP), yang kemudian digunakan untuk menghitung AI. Indeks ini pada 

dasarnya merupakan perhitungan yang ditentukan oleh jumlah curah hujan dan 

evapotranspirasi yang terjadi. Hasil AI yang diperoleh dapat memberikan informasi 

mengenai keadaan kekeringan di wilayah Kalimantan Barat berdasarkan data suhu 

udara bulanan dan curah hujan bulanan, sehingga dapat digunakan untuk menyusun 
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model perencanaan prakiraan perubahan iklim bagi pemerintah wilayah 

Kalimantan Barat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang 

diatas ialah:  

a. Bagaimana tingkat kekeringan di Kalimantan Barat berdasarkan klasifikasi AI? 

b. Bagaimana persebaran tingkat kekeringan berdasarkan klasifikasi AI di 

Kalimantan Barat? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

a. Penelitian yang dilakukan berfokus pada kekeringan meteorologis untuk 

wilayah Kalimantan Barat 

b. Metode yang digunakan untuk memperoleh besar nilai ETP dan AI ialah 

metode Thornthwaite dan klasifikasi tingkat kekeringan menggunakan 

klasifikasi AI Thornthwaite. 

c. Metode Inverse Distance Weighting (IDW) dalam software QGIS digunakan 

untuk memetakan sebaran tingkat kekeringan di Kalimantan Barat. 

d. Periode data yang digunakan adalah 10 tahun (2012-2021) untuk data curah 

hujan dan suhu udara bulanan wilayah Kalimantan Barat. 

e. Analisis nilai AI dilakukan secara spasial dan temporal. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menghitung tingkat kekeringan di Kalimantan Barat berdasarkan klasifikasi AI 

b. Menentukan persebaran tingkat kekeringan berdasarkan klasifikasi AI di 

Kalimantan Barat  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah: 

a. Sebagai informasi mengenai tingkat kekeringan secara spasial dan temporal di 

wilayah Kalimantan Barat berdasarkan klasifikasi AI 
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b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan AI 

c. Sebagai dasar untuk pengambilan keputusan daerah mana saja yang harus 

tanggap bahaya bila memasuki musim kemarau maupun musim penghujan.


